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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penyakit kecacingan adalah penyakit yang seringkali diderita oleh
masyarakat di negara berkembang, yakni diperkirakan lebih dari 60%.
Infeksinya dapat pula terjadi secara simultan olch beberapa jenis cacing
sekaligus, sebagai akibat dari rendahnya mutu sanitasi lingkungan. Pada
anak-anak, kecacingan bisa berdampak pada gangguan kemampuan
untuk belajar, dan pada orang dewasa berdampak ~mengurangi
produkiifitas kerja, schingga dalam jangka panjang akan berefek
menurunkan kualitas sumber daya manusia (Zulkoni, 2011).

Salah satu pekerjaan yang sangat berisiko -tertular penyakit
kecacingan adalah Petani, para petani melakukan pekerjaan mulai dari
kegiatan mencangkul, menanam, memupuk, dan memanen hasil. Setiap
kegiatan mereka tersebut sangat berisiko terinfeksi cacing. Petani dapat
terinfeksi cacing baik melalui oral, yaitu melalui makanan dan minuman
yang tercemar, dan melalui penetrasi kulit dengan adanya kontak
langsung dengan kotoran hewan ternak yang digunakan sbagai pupuk
tanaman, dan mikroorganisme yang terdapat di tanah, salah satunya telur
dan larva cacing yang dapat menyebabkan gangguan pada sistem
ckologis, diantaranya penyebaran penyakit kecacingan (Salim, 2013).

Kecacingan yang menjadi masalah kesehatan terutama adalah
kelompok “Soil Transmitted Helminth” atau cacing yang ditularkan

melalui tanah , diantaranya Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura,
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